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ABSTRAK  

Persaingan perusahaan penyedia jasa konstruksi di Indonesia semakin 

ketat dan di tuntut berkompetisi dengan perusahaan penyedia jasa konstruksi 

lainnya, untuk dapat berkompetisi dipasar industri konstruksi, perusahaan harus 

memiliki sumber daya yang memadai, baik itu peralatan teknologi dan sumber 

daya manusia sebagai penggerak utama perusahaan. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh beban kerja, stres kerja dan kompensasi terhadap kinerja 

karyawan pada PT. Bali Cukup Mandiri.  

Penelitian ini dilakukan pada PT. Bali Cukup Mandiri yang berlokasi di 

Jalan Tukad Badung No.999 Renon, Denpasar. Adapun yang menjadi objek dalam 

penelitian in adalah beban kerja, stres kerja, kompensasi dan kinerja karyawan 

pada PT. Bali Cukup Mandiri. Populasi dalam penelitian ini adalah karyawan 

karyawan PT. Bali Cukup Mandiri 46 orang, dengan pengambilan sampel 

menggunakan metode sensus dimana jumlah sampel yang digunakan yaitu seluruh 

karyawan sejumlah 46 orang. Metode pengumpulan data yang dipergunakan 

dalam penelitian ini adalah observasi, dokumentasi dan kuesioner. Teknik analisis 

data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu analisis regresi linier berganda.  

Hasil penelitian menunjukkan beban kerja berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT. Bali Cukup Mandiri, stres kerja 

berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT. Bali 

Cukup Mandiri, dan kompensasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja karyawan pada PT. Bali Cukup Mandiri. 

 

Kata Kunci: beban kerja, stress kerja, kompensasi, kinerja karyawan.  

 

PENDAHULUAN 

Persaingan perusahaan penyedia jasa konstruksi di Indonesia semakin 

ketat dan di tuntut berkompetisi dengan perusahaan penyedia jasa konstruksi 

lainnya, untuk dapat berkompetisi dipasar industri konstruksi, perusahaan harus 

memiliki sumber daya yang memadai, baik itu peralatan teknologi dan sumber 

daya manusia sebagai penggerak utama perusahaan. Perusahaan membutuhkan 

sumber daya manusia atau karyawan dalam rangka pencapaian tujuannya secara 

efektif dan efisien. Tersedianya sumber daya yang profesional telah menjadi 

kebutuhan strategis perusahaan. Kebutuhan ini didasari oleh pemahaman bahwa 

manusia adalah penentu atas semua kinerja organisasi (Sulastri,2020). 

Mewujudkan sumber daya manusia yang profesional bagi sebuah perusahaan 

kadang-kadang mengalami hambatan. Hambatan tersebut bisa muncul dari faktor 

perusahaan maupun dari dalam diri karyawan sendiri, oleh karena itu perusahaan 

harus memikirkan cara yang dapat dilakukan untuk mengembangkan karyawan 

agar dapat mendorong kemajuan perusahaannya dalam rangka bersama-sama 

mencapai tujuan perusahaan.  
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Dalam proses pencapaian tujuan, perusahaan memberikan standar yang 

harus dicapai oleh setiap karyawan. Mengoptimalkan hasil kerja karyawan dalam 

melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya dapat dilakukan dengan cara menilai 

kinerja kerja karyawan. Menurut Mangkunegara (2017:67) kinerja adalah hasil 

kerja baik secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seseorang pegawai 

dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan 

kepadanya. Kriteria penilaian meliputi tanggung jawab, ketaatan, kejujuran, dan 

kerjasama dalam tim (Kartika dan Haryani, 2018).  

Menurut Pusparani (2021) kinerja karyawan dapat dipengaruhi oleh faktor 

pengalaman, ketrampilan, kemampuan, pendidikan, beban kerja, stress kerja, 

kompensasi, dan lain-lain. Penilaian kinerja dapat dilakukan oleh atasan langsung 

dan teman sejawat, atau oleh seseorang tertentu yang menurut pemimpin memiliki 

keahlian dalam bidangnya. Penilaian kinerja secara formal dilakukan secara 

periodik, seperti setiap bulan, triwulan, kwartal, semester, atau setiap tahun 

(Kartika dan Haryani, 2018). Penilaian ini dilakukan untuk meningkatkan 

kapasitas yang dimiliki karyawan untuk memanfaatkan peluang yang ada, untuk 

menghindari berbagai ancaman, dan untuk meminimalisir berbagai kelemahan 

yang dimiliki karyawan. Meskipun demikian, penilaian kerja sering kali 

menimbulkan tekanan dan beban bagi karyawan. Hal ini disebabkan karyawan 

khawatir penilaian prestasi kerjanya tidak baik atau tidak mencapai standar yang 

telah ditetapkan. 

Menurut Koesomowidjojo (2017:22) beban kerja adalah salah satu aspek 

yang harus diperhatikan oleh setiap perusahaan. Beban kerja merupakan 

sekumpulan atau sejumlah kegiatan yang harus diselesaikan suatu unit organisasi 

dalam waktu yang ditentukan. Beban kerja yang terlalu berat atau kemampuan 

fisik yang terlalu lemah dapat mengakibatkan seorang pegawai menderita 

gangguan atau penyakit akibat kerja, oleh karena itu, pembagian beban kerja yang 

tepat dan sesuai dengan kemampuan karyawan sangat penting untuk diperhatikan 

karena dapat mempengaruhi kinerja karyawan dan juga pencapaian perusahaan. 

beban kerja yang ditanggung oleh karyawan yang bekerja di perusahaan kontruksi 

akan berbeda dengan karyawan yang bekerja diluar perusahaan tersebut. secara 

umum, karyawan yang bekerja diperusahaan kontruksi harus memiliki 

kemampuan yang lebih, baik dalam perhitungan, pemikiran, dan seni. Selain itu 

adanya tuntuan perilaku karyawan yang harus dijaga, dimana ada pelanggan yang 

banyak mempunyai keinginan. Ditemukan Gap dari hasil penelitian terdahulu, 

penelitian Rolos, dkk. (2018) hasil beban kerja berpengaruh negatif dan signifikan 

terhadap kinerja karyawan, sedangkan Setiawati (2018) menyatakan beban kerja 

berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja karyawan. Siburian dkk., (2021) 

yang menyatakan beban kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

karyawan. Penelitian Husin dkk., (2021) menyatakan variabel beban kerja secara 

parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai. Penelitian 

Priastayadi dan Sudarnaya (2023) menyatakan beban kerja secara parsial 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai. Penelitian Neksen 

(2021) menyatakan beban kerja secara parsial berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja karyawan. Penelitian Dewi dkk., (2023) menyatakan beban kerja 

secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. 

Stres kerja merupakan suatu perasaan tertekan yang dialami karyawan 

dalam menghadapi pekerjaan. Menurut Kartika dan Haryani (2018) stres dapat 



 

Jurnal EMAS                                                       E-ISSN : 2774-3020 

 Vol 5 Nomor 1 Januari 2024 

103 
 

terjadi karena beberapa faktor, antara lain dari faktor pekerjaan, faktor non-

pekerjaan, dan faktor dari pribadi seseorang. Stres dapat berakibat positif dan 

negatif. Akibat positif dari stres seperti dapat memotivasi seseorang, merangsang 

kreativitas, mendorong untuk lebih giat bekerja, dan memberikan inspirasi untuk 

menjalani hidup yang lebih baik. Akibat negatif dari stres yaitu individu akan 

merasa cemas, agresif, depresi, emosi meningkat, gugup, dan mengasingkan diri. 

Stres dapat dihindari oleh setiap karyawan, oleh sebab itu pemimpin bertanggung 

jawab terhadap keamanan, kenyamanan dari setiap tugas yang diberikan kepada 

karyawannya. Stres kerja juga perlu diatur agar karyawan memiliki tingkat stres 

yang cukup, sehingga karyawan akan terangsang untuk mengerjakan sebuah 

pekerjaan dengan produktif (Dewantara, 2019). Stres kerja mampu mempengaruhi 

berbagai macam faktor dalam ruang lingkup sumber daya manusia, salah satunya 

adalah kinerja karyawan. Maka dari itu perusahaan perlu menciptakan sebuah 

kondisi yang sesuai baik dari segi beban kerja, maupun stres kerja agar kinerja 

karyawan tidak menurun. 

Ditemukan Gap dari hasil penelitian terdahulu, penelitian yang dilakukan 

oleh Findasari, dkk (2018), Rahman dan Kader (2019), Ginting dan Pancasasti 

(2022) menyatakan Stress kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja pegawai. Hal berbeda di dapatkan dari penelitian yang dilakukan oleh 

Gustianto dan Islamuddin (2022) yang menyatakan bahwa stres kerja berpengaruh 

negatif terhadap kinerja karyawan. Selain itu kompensasi mungkin memiliki 

pengaruh terhadap kinerja seseorang karyawan dalam perusahaan (Hardin, 2022).  

Menurut Kasmir (2019: 233) kompensasi merupakan balas jasa yang 

diberikan perusahaan kepada karyawannya, baik yang bersifat keuangan maupun 

non keuangan. Menurut Sedarmayanti (2017: 263) kompensasi adalah segala 

sesuatu yang diterima oleh karyawan sebagai balas jasa mereka. Menurut Mahdi 

(2019) Kompensasi memegang peranan penting dalam meningkatkan kinerja 

pegawai, salah satu alasan utama seseorang bekerja adalah untuk memenuhi 

kebutuhan hidupnya. Seseorang akan bekerja secara maksimal agar mendapat 

kompensasi yang sesuai. Kompensasi merupakan cara perusahaan untuk 

meningkatkan kualitas karyawannya untuk pertumbuhan perusahaan. Setiap 

perusahaan memiliki suatu sistem kompensasi yang berbeda-beda sesuai dengan 

visi, misi, dan tujuannya. 

Ditemukan Gap dari hasil penelitian terdahulu, penelitian Yolanda (2018) 

menyatakan kompensasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

karyawan. Rahman dan Kader (2019) menyatakan kompensasi mempunyai 

pengaruh yang positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Namun hasil 

berbeda didapatkan oleh Rahayu dan Liana (2020) kompensasi tidak berpengaruh 

terhadap kinerja karyawan. 

PT. Bali Cukup Mandiri, merupakan perusahaan kontraktor MEP yang 

melakukan pekerjaan jasa pelaksanaan mechanical electrical dan plumbing. 

Dengan kelengkapan peralatan MEP yang menunjang pekerjaan, perusahaan telah 

menyelesaikan puluhan project besar, tersebar di sebagian besar wilayah Bali dan 

beberapa di wilayah Indonesia lainnya. Dan banyak lagi project lain masih dalam 

pengerjaan. Berikut jumlah proyek yang dikerjakan oleh PT. Bali Cukup Mandiri 

tahun 2018-2022. 
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Tabel 1 

Jumlah Proyek Yang Dikerjakan PT. Bali Cukup Mandiri Tahun 2018-2022. 

 
No Tahun Realisasi Target Persentase 

1 2018 10 15 67% 

2 2019 10 15 67% 

3 2020 5 10 50% 

4 2021 4 10 40% 

5 2022 13 15 87% 

Total 42 65 62% 

Sumber: PT. Bali Cukup Mandiri, 2023. 

Berdasarkan Tabel 1 dapat diketahui realisasi dan target proyek yang 

dikerjakan PT. Bali Cukup Mandiri tahun 2018-2022 mengalami fluktuasi setiap 

tahunnya, jumlah proyek tertinggi didapatkan pada tahun 2022 yaitu sebanyak 13 

dari 15 proyek yang ditargetkan, secara keseluruhan persentase target yang 

tercapai adalah 62 persen, hal ini menunjukan belum maksimalnya kinerja 

karyawan. 

Berdasarkan fenomena tersebut maka peneliti tertarik untuk mengangkat 

judul “Pengaruh Beban Kerja, Stres Kerja, dan Kompensasi terhadap 

Kinerja Karyawan Pada PT. Bali Cukup Mandiri”. 

TINJAUAN PUSTAKA 

1) Goal Setting Theory 

Teori penetapan tujuan (goal setting theory) awalnya dikemukakan oleh 

Edwin Locke (1968) yang mengatakan adanya hubungan antara tujuan yang 

ditetapkan dengan prestasi kerja (kinerja). Goal setting theory merupakan salah 

satu bentuk teori motivasi. Konsep dasar teori ini adalah seseorang yang 

memahami tujuan (apa yang diharapkan oleh organisasi kepadanya) akan 

mempengaruhi perilaku kerjanya. Menurut teori ini salah satu dari karakteristik 

perilaku yang mempunyai tujuan yang umum diamati ialah bahwa perilaku 

tersebut terus berlangsung sampai perilaku itu mencapai penyelesaiannya, 

sekali seseorang memulai sesuatu (seperti suatu pekerjaan, sebuah proyek 

baru), maka akan terus mendesak sampai tujuan tercapai. Teori ini juga 

menyatakan bahwa perilaku individu diatur oleh ide (pemikiran) dan niat 

seseorang.  

2) Kinerja Karyawan 

Menurut Wibowo (2018:2), “kinerja nyatakan sebagai hasil kerja, tetapi 

juga bagaimana proses kerja berlangsung. Kinerja adalah tentang melakukan 

pekerjaan dan hasil yang dicapai dari pekerjaan tersebut. Kinerja adalah 

tentang apa yang dikerjakan dan bagaimana cara mengerjakannya”.Menurut 

Anggapradja dan Wijaya (2017:75) menyatakan kinerja adalah hasil dari 

pekerjaan yang telah di capai oleh seseorang, dilaksanakan pada tugas dan 

tanggung jawab mereka sesuai dengan keahlian masing-masing untuk bersama-

sama mempromosikan perusahaan dan tidak melanggar ketentuan hukum dan 

etika dalam pelaksanaannya. Menurut Sunarsih dan Helmawati (2017: 264) 

menyatakan kinerja adalah refleksi dari tingkat pencapaian yang terkait dengan 

pelaksanaan program atau kebijakan untuk tujuan, visi, dan misi organisasi 

yang di rumuskan dalam hal perencanaan strategis. 
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3) Konsep Beban Kerja 

Menurut Koesomowidjojo (2018:22) Beban kerja seseorang sudah 

ditentukan dalam bentuk standar kerja perusahaan. Apabila sebagian besar 

karyawan bekerja sesuai dengan standar perusahaan, maka tidak menjadi 

masalah. Sebaliknya, jika karyawan bekerja di bawah standar maka beban kerja 

yang diemban berlebih. Sementara jika karyawan bekerja di atas standar, dapat 

berarti estimasi standar yang ditetapkan lebih rendah dibanding kapasitas 

karyawan sendiri. Kebutuhan SDM dapat dihitung dengan mengidentifikasikan 

seberapa banyak output perusahaan pada divisi tertentu yang ingin dicapai. 

Menurut Wulandari (2017), beban kerja dapat didefinisikan sebagai suatu 

perbedaan antara kapasitas atau kemampuan pekerja dengan tuntutan pekerjaan 

yang harus dihadapi.  

4) Konsep Stres Kerja 

Menurut Hamali (2018:241) stres kerja merupakan kondisi-kondisi 

internal dan eksternal yang menciptakan situasi-situasi yang penuh tekanan dan 

gejala-gejalanya dialami oleh setiap orang yang tertekan. Sumandar (2018) 

bahwa karyawan yang memiliki beban pekerjaan tinggi, kebijakan organisasi 

yang merugikan karyawan, struktur organisasi yang tidak baik, konflik dan 

ketidakjelasan peran individu akan mengakibatkan karyawan mengalami stres. 

Apabila stres kerja yang dialami karyawan dibiarkan begitu saja oleh 

perusahaan, maka akan memiliki dampak yang kurang baik ke perusahaan itu 

sendiri. 

5) Konsep Kompensasi 

Menurut Hasibuan (2017:119) kompensasi adalah semua pendapatan yang 

berbentuk uang, barang langsung atau tidak langsung yang diterima karyawan 

sebagai imbalan atas jasa yang diberikan kepada perusahaan. Kompensasi 

adalah semua pendapatan yang berbentuk uang, barang langsung atau tidak 

langsung yang diterima karyawan sebagai imbalan atas jasa yang diberikan 

kepada perusahaan Afandi (2018:191). Berdasarkan beberapa pendapat para 

ahli tersebut dapat disimpulkan kompensasi merupakan seluruh yang diterima 

karyawan atas hasil kerja karyawan pada perusahaan. 

KERANGKA BERPIKIR DAN HIPOTESIS 

1) Kerangka Konseptual 

Gambar 1 

Model Penelitian 

Pengaruh Beban Kerja, Stres Kerja dan Kompensasi terhadap Kinerja 

Karyawan PT. Bali Cukup Mandiri 
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Sumber: Hasil pemikiran Peneliti (2023) 

Keterangan 

  = Pengaruh secara partial 
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2) Hipotesis  

H1: Beban kerja berpengaruh negatif terhadap kinerja karyawan. 

H2: Stres kerja berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan. 

H3: Kompensasi berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan pada PT. Bali Cukup Mandiri yang berlokasi di 

Jalan Tukad Badung No.999 Renon, Denpasar. Adapun yang menjadi objek 

dalam penelitian in adalah beban kerja, stres kerja, kompensasi dan kinerja 

karyawan pada PT. Bali Cukup Mandiri. Populasi dalam penelitian ini adalah 

karyawan karyawan PT. Bali Cukup Mandiri 46 orang. Sampel dari penelitian ini 

ditentukan dengan metode sensus yaitu dimana semua populasi menjadi sampel 

dari dalam penelitian ini jumlah sampel yang di ambil untuk mendukung 

penelitian ini dari jumlah populasi, sehingga dengan demikian sampel yang di 

ambil berjumlah 46 orang. Metode pengumpulan data yang dipergunakan dalam 

penelitian ini adalah observasi, dokumentasi, dan kuesioner. Teknik analisis data 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah regresi linier berganda.  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Analisis  

1) Analisis Regresi Linier Berganda 

Tabel 2 

Hasil Regresi Linier Berganda 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 0.887 0.724  1.226 0.227 

Beban Kerja 0.217 0.094 0.206 2.319 0.025 

Stres Kerja -0.205 0.067 -0.320 -3.072 0.004 

Kompensasi 0.690 0.141 0.515 4.900 0.000 

R = 0,839 

Adjusted R Square = 0,683 

F = 33,329 

Sig F = 0,000 

 

Sumber: Lampiran 6 

Berdasarkan hasil analisis regresi linier berganda pada Tabel 5.9 dapat 

diperoleh persamaan sebagai berikut: 

Y = α + b1X1 + b2X2 + b3X3 + e 

Kinerja Karyawan = 0,887 + 0,217BK – 0,205SK + 0,690KM  

Berdasarkan hasil persamaan regresi linier berganda tersebut dapat 

dijelaskan sebagai berikut. 

1. Nilai α (konstanta) sebesar 0,887, hal ini berarti apabila beban kerja, stres 

kerja dan kompensasi bernilai 0 maka kinerja karyawan sebesar 0,887. 

2. Nilai koefisien regresi variabel beban kerja sebesar 0,217 artinya memiliki 

arah hubungan positif. Apabila semakin baik beban kerja maka semakin 

baik kinerja karyawan karyawan pada PT. Bali Cukup Mandiri.  

3. Nilai koefisien regresi variabel stres kerja sebesar -0,217 artinya memiliki 



 

Jurnal EMAS                                                       E-ISSN : 2774-3020 

 Vol 5 Nomor 1 Januari 2024 

107 
 

arah hubungan negatif. Apabila semakin rendah stres kerja maka semakin 

baik kinerja karyawan karyawan pada PT. Bali Cukup Mandiri.  

4. Nilai koefisien regresi variabel kompensasi sebesar 0,690 artinya memiliki 

arah hubungan positif. Apabila semakin baik kompensasi maka semakin 

baik kinerja karyawan karyawan pada PT. Bali Cukup Mandiri.  

2) Hasil Uji Asumsi Klasik 

a) Uji Normalitas 

Berdasarkan hasil uji yang didapatkan dengan menggunakan uji 

Kolmogorov-Smirnov bahwa nilai koefisien Asymp. Sig (2-tailed) adalah 

0,200, di mana nilai tersebut memiliki nilai signifikasi 0,200 > 0.05, dengan 

demikian dapat dikatakan variabel tersebut berdistribusi normal atau model 

regresi memenuhi asumsi normalitas. 

b) Uji Multikolinearitas 

Berdasarkan hasil uji, dapat dilihat bahwa semua variabel bebas mempunyai 

nilai tolerance > 0.10 dan mempunyai nilai koefisien VIF ≤ 10. Dengan 

demikian, dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi gejala multikolinearitas 

antara variabel bebas dalam model regresi penelitian ini. 

c) Uji Heteroskedastisitas 

Berdasarkan hasil uji, dapat dilihat bahwa semua variabel bebas memiliki 

nilai signifikansi > 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa variabel bebas yang 

digunakan dalam penelitian ini tidak berpengaruh secara signifikan terhadap 

variabel terikatnya yaitu absolute residual, maka dapat disimpulkan bahwa 

tidak terdapat gejala heteroskedastisitas dalam model persamaan regresi. 

3) Uji Model Fit 

Berdasarkan hasil uji diketahui nilai F sebesar 33,329 dengan nilai 

signifikansi 0,000 < 0,05 maka dapat disimpulkan beban kerja, stres kerja dan 

kompensasi secara simultan berpengaruh terhadap kinerja karyawan pada PT. 

Bali Cukup Mandiri.  

4) Uji Koefisien Determinasi 

Berdasarkan hasil uji, nilai koefisien determinasi (adjusted R Square) 

sebesar 0,683 x 100% menjadi 68,3%, sehingga dapat disimpulkan 68,3% variasi 

kinerja karyawan pada PT. Bali Cukup Mandiri yang mampu dijelaskan oleh 

beban kerja, stres kerja dan kompensasi sisanya sebesar 31,7% (100%-68,3%) 

dijelaskan oleh variabel lain diluar model penelitian. 

5) Uji t test 

Berdasarkan hasil uji t, dapat diuji hipotesis sebagai berikut. 

1. Pengaruh beban kerja terhadap kinerja karyawan. 

Berdasarkan hasil analisis nilai koefisien regresi beban kerja sebesar 0,217 

memiliki thitung sebesar 2,319 dengan nilai signifikansi 0,025 < 0,05, maka 

dapat disimpulkan beban kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja karyawan pada PT. Bali Cukup Mandiri. Hal ini berarti Hipotesis 1 

tidak terbukti. 

2. Pengaruh stres kerja terhadap kinerja karyawan. 

Berdasarkan hasil analisis koefisien regresi stres kerja sebesar -0,205 

memiliki thitung sebesar -3,072 dengan nilai signifikansi 0,004 < 0,05, maka 

dapat disimpulkan stres kerja berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 

kinerja karyawan pada PT. Bali Cukup Mandiri. Hal ini berarti Hipotesis 2 

tidak terbukti. 
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3. Pengaruh kompensasi terhadap kinerja karyawan. 

Berdasarkan hasil analisis koefisien regresi kompensasi sebesar 0,690 

memiliki thitung sebesar 4,900 dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05, maka 

dapat disimpulkan kompensasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja karyawan pada PT. Bali Cukup Mandiri. Hal ini berarti Hipotesis 3 

terbukti. 

Pembahasan Penelitian 

1) Pengaruh beban kerja terhadap kinerja karyawan. 

Berdasarkan analisis regresi linier berganda dapat disimpulkan beban kerja 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT. Bali 

Cukup Mandiri. Artinya, beban kerjapada PT. Bali Cukup Mandiri dapat 

dikatakan baik dan hal ini mengarah ke peningkatan kinerja. Beban kerja 

berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan, hal ini disebabkan PT. Bali 

Cukup Mandiri menetapkan beban kerja karyawan sesuai dengan standard 

pekerjaan, menempatkan karyawan sesuai dengan kondisi pekerjaan, sehingga 

karyawan memiliki rasa aman dan nyaman dalam bekerja.Hasil penelitian ini 

didukung oleh penelitian Siburian dkk., (2021) yang menyatakan beban kerja 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Penelitian Husin 

dkk., (2021) menyatakan variabel beban kerja secara parsial berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai. Penelitian Priastayadi dan 

Sudarnaya (2023) menyatakan beban kerja secara parsial berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap kinerja pegawai. Penelitian Neksen (2021) menyatakan 

beban kerja secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

karyawan. Penelitian Dewi dkk., (2023) menyatakan beban kerja secara parsial 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. 

2) Pengaruh stres kerja terhadap kinerja karyawan. 

Berdasarkan analisis regresi linier berganda dapat disimpulkan stres kerja 

berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT. Bali 

Cukup Mandiri. Artinya, stres kerja pada PT. Bali Cukup Mandiri dapat 

dikatakan baik. Stres kerja merupakan suatu ketegangan yang terjadi karena 

adanya beberapa masalah yang menyebabkan karyawan merasa kurang 

nyaman, cemas dan tidak bisa berpikir dengan baik. Semakin tinggi tingkat 

kecemasan seorang karyawan maka semakin tinggi juga stres kerja yang akan 

dialaminya dan sebaliknya semakin rendah tingkat kecemasan dan tekanan 

dalam sebuah perusahaan maka akan semakin rendah juga tingkat stres kerja 

seorang karyawan (Ismail, 2022). Stres kerja memiliki pengaruh langsung yang 

negatif dan signifikan terhadap kinerja. Semakin tinggi tingkat stres kerja yang 

dirasakan oleh karyawan, maka kinerja karyawan akan menurun sedangkan 

semakin rendah tingkat stres kerja yang dirasakan, maka kinerja karyawan akan 

cenderung meningkat.Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian Yolanda 

(2018), Linda (2018), Hamarto (2019) Gustianto dan Islamuddin (2022), dan 

Putri dan Sary (2023), menyatakan stress kerja berpengaruh negatif dan 

signifikan terhadap kinerja karyawan, hal ini berarti semakin tinggi stress kerja 

yang diberikan perusahaan maka akan menurunkan kinerja. 
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3) Pengaruh kompensasi terhadap kinerja karyawan. 

Berdasarkan analisis regresi linier berganda dapat disimpulkan kompensasi 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT. Bali 

Cukup Mandiri. Artinya, kompensasi pada PT. Bali Cukup Mandiri dapat 

dikatakan baik. Kompensasi ditinjau dari sudut pandang perusahaan merupakan 

unsur biaya yang dapat mempengaruhi posisi persaingan perusahaan karena 

berkaitan dengan kinerja karyawan (Saleh dkk, 2019). Selain itu juga 

merupakan alat manajemen bagi perusabaan untuk meningkatkan motivasi 

kerja, meningkatkan produktivitas, dan mempengaruhi kinerja. Hasil penelitian 

ini didukung oleh penelitian Yolanda (2018), Rahman dan Kader (2019), 

Heriyanto (2020), Armantari, dkk (2021), dan Risman, dkk (2022) menyatakan 

kompensasi mempunyai pengaruh yang positif dan signifikan terhadap kinerja 

karyawan, hal ini berarti semakin baik kompensasi maka akan meningkatkan 

kinerja. 

SIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan 

Berdasarkan pembahasan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka 

dapat disimpulkan bahwa: 

1) Beban kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan 

pada PT. Bali Cukup Mandiri. Hal ini berarti semakin baik pengelolaan 

beban kerja yang ada di perusahaan maka akan semakin baik kinerja 

karyawan pada PT. Bali Cukup Mandiri. 

2) Stres kerja berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kinerja karyawan 

pada PT. Bali Cukup Mandiri. Hal ini berarti semakin rendah stres kerja 

maka akan semakin baik kinerja karyawan pada PT. Bali Cukup Mandiri. 

3) Kompensasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan 

pada PT. Bali Cukup Mandiri. Hal ini berarti semakin baik kompensasi 

maka akan semakin baik kinerja karyawan pada PT. Bali Cukup Mandiri. 

 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka dapat 

dikemukakan beberapa saran sebagai berikut: 

1) Bagi PT. Bali Cukup Mandiri 

a) Pada variabel beban kerja, pernyataan yang memiliki skor terendah 

adalah Saya mampu menyelesaikan tugas dalam jangka waktu tertentu, 

saran yang diberikan kepada manajemen PT. Bali Cukup Mandiri agar 

meningkatkan kemampuan kerja karyawan dalam menyelesaikan 

tugas, baik dengan cara memberikan penyuluhan dan sosialisasi, 

karyawan PT. Bali Cukup Mandiri juga diharapkan memperbaiki 

kinerja karena apabila tugas yang dikerjakan tidak tepat waktu akan 

dapat mengecewakan client.  

b) Pada variabel stres kerja, pernyataan yang memiliki skor terendah 

adalah Saya mengalami kesulitan berkomunikasi dalam rekan kerja, 

saran yang diberikan kepada karyawan PT. Bali Cukup Mandiri agar 

memperbaiki pola komunikasi sehingga terjadinya harmonisasi dalam 

melaksanakan pekerjaan. 

c) Pada variabel kompensasi, pernyataan yang memiliki skor terendah 

adalah Saya merasa penghargaan yang diterima sudah sesuai dengan 
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pekerjaan yang diselesaikan, saran yang diberikan kepada manajemen 

PT. Bali Cukup Mandiri agar mempertimbangkan untuk memberikan 

penghargaan kepada karyawan yang berprestasi maupun bekerja 

dengan baik. 

2) Bagi Peneliti Selanjutnya 

a) Pada penelitian selanjutnya agar menambahkan variabel bebas yang 

kiranya memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan yang 

belum diteliti pada penelitian ini seperti motivasi kerja dan lingkungan 

kerja. 
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